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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card pada pokok bahasan termodinamika di SMK dan 

petunjuk penggunaan media pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card pada pokok bahasan 

termodinamika di SMK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan validitas, 

keefektifan, serta kepraktisan dari media pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card pada pokok 

bahasan termodinamika di SMK . Media UNO Smart Card ini diujicobakan secara terbatas kepada 

siswa SMKN 5 Jember kelas X KIA 1 dengan jumlah siswa 36 dan X KIA 2 dengan jumlah 35 siswa. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). Pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa 

lembar validasi, pre test dan post test, lembar observasi aktivitas belajar siswa, lembar keterlaksanaan, 

dan angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media UNO Smart Card dikategorikan 

baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata validitas sebesar 81,33% yang masuk dalam kategori 

valid, efektif dilihat dari hasil pre test dan post test sebesar 0,77 % dan aktivitas siswa sebesar 87,79 

%, praktis dilihat dari hasil keterlaksanaan sebesar 93,33 % dan respon siswa sebesar 91,93%.   

Kata kunci: Media, UNO Card, validitas, keefektifan, kepraktisan  

 

PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang 

mempelajari fenomena dan gejala alam secara empiris, 

logis, sistematis dan rasional yang melibatkan proses 

dan sikap ilmiah. Ketika belajar fisika, siswa akan 

dikenalkan tentang produk fisika berupa materi, konsep, 

asas, teori, prinsip, dan hukum-hukum fisika (Fitri, 

2015). Proses belajar mengajar IPA khususnya Fisika di 

sekolah umumnya dianggap tidak menarik, akibatnya 

banyak siswa yang kurang memahami konsep materi 

dalam mata pelajaran Fisika sehingga menyebabkan 

siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran (Frilisa 

et al., 2014). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran fisika kelas X KIA di SMK Negeri 5 

Jember, didapatkan informasi bahwa siswa tidak 

menyukai terhadap pelajaran fisika. Hal ini dikarenakan 

guru jarang menggunakan media pembelajaran di kelas 

yang pada akhirnya menyebabkan siswa kurang tertarik 

terhadap pembelajaran fisika, siswa merasa bosan di 

kelas. Selain itu guru juga masih sering menggunakan 

satu macam metode saja. Hal ini dikarenakan 

penggunaan media pembelajaran di kelas, guru 

membutuhkan persiapan waktu dan biaya yang banyak. 

Dengan kata lain pembelajaran masih sering terpusat 

pada guru sehingga kondisi kelas menjadi tidak 

kondusif dan siswa kurang mengeksplorasi kemampuan 

komunikasi di kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat  

(Wahyu et al., 2015), pembelajaran berpusat pada guru 
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mengakibatkan siswa belum terbiasa untuk 

mengeksplorasi kemampuan komunikasi di kelas. 

Dalam proses pembelajaran fisika, siswa lebih 

ditekankan untuk aktif, sehingga mereka tidak 

menunggu perintah dari guru.  Dengan begitu 

diharapkan pada pembelajaran fisika tercipta 

pembelajaran yang efektif, inovatif, relevan dengan 

kebutuhan dan peran aktif siswa dalam pembelajaran. 

Media sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran agar siswa dapat dengan mudah 

menerima materi yang dipelajari. Media pembelajaran 

didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun 

nonfisik yang digunakan sebagai perantara antara guru 

dan peserta didik dalam memahami materi pelajaran 

secara lebih efektif dan efisien (Swandi, 2014).  

Menurut Aqib (2013), media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses 

belajar pada siswa Selain itu diperlukan suasana belajar 

yang menyenangkan, salah satunya menggunakan 

metode permainan. Menurut Estiani (2015) metode 

permainan dapat membantu siswa merasa nyaman pada 

saat belajar dan merasa senang kemudian menjadi lebih 

mudah untuk mengajak mereka belajar.  Permainan 

yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat 

diadopsi dari permainan sehari-hari yang biasanya 

senang dimainkan oleh siswa serta dapat diolah dengan 

mengintegrasikan materi pelajaran sehingga siswa dapat 

belajar sambil bermain. Permainan yang dapat diadopsi 

dari permainan sehari-hari salah satunya adalah 

permainan kartu. Media pembelajaran permainan kartu 

dirancang dengan memodifikasi permainan yang sangat 

populer di kalangan remaja, yaitu permainan kartu 

UNO. 

Estiani (2015) menyatakan bahwa media permainan 

kartu UNO merupakan media permainan edukatif yang 

dilaksanakan dalam pembelajaran, media pembelajaran 

digunakan sebagai pendukung pembelajaran sehingga 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Kartu 

UNO merupakan kartu dengan bentuk persegi panjang 

dengan jenis kertas yang digunakan berupa kertas 

glossy (Pungky,2016). 

Permainan UNO Card dapat menyenangkan, 

menantang dan memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, dapat merangsang aktivitas siswa 

selama pembelajaran (Reni, 2015), serta media kartu 

UNO merupakan media yang sangat menarik dalam 

membangkitkan minat siswa dalam belajar yang 

bertujuan pada meningkatkan hasil belajar siswa 

(Mauliya, 2015).  Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan 

mengenai pengembangan media pembelajaran fisika 

berbasis UNO Smart Card pada pokok bahasan 

termodinamika di SMK. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X KIA 1 

dan X KIA 2 di SMKN 5 Jember pada semester genap 

tahun ajaran 2016/2017. Desain pengembangan media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card yang 

digunakan adalah model pengembangan ADDIE. 

Adapun tahapan yang terdapat dalam model ADDIE 

menurut Tegeh et al. (2014: 42) adalah analyze (tahap 

analisis), design (tahap perancangan), develop (tahap 

pengembangan), implementation (tahap implementasi), 

dan evaluation (tahap evaluasi).  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar validasi media pembelajaran fisika 

berbasis UNO Smart Card dan perangkat pembelajaran, 

pre-test dan post-test, lembar observasi aktivitas belajar 

siswa, lembar keterlaksanaan, serta angket respon 

siswa. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

memperoleh analisis data validitas dapat ditentukan 

dengan persamaan yang dikemukakan oleh Akbar 

(2013:78) berikut. 

 

a) Validasi ahli 

 
b) Validasi pengguna 

 
Setelah nilai masing-masing validasi diketahui, 

dilakukan penghitungan validitas gabungan hasil 

analisis ke dalam rumus berikut: 

 
Keterangan: 

V = validasi (gabungan) 

V-ah = validasi ahli (2 validator ahli) 

V-pg = validasi pengguna 



ISSN : 2527 – 5917, Vol.2
 

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN FISIKA 2017 

“Peran Pendidikan, Sains, dan Teknologi untuk Mengembangkan Budaya Ilmiah dan Inovasi terbarukan dalam 

mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) 2030“ 

24 SEPTEMBER 2017 

3 

 

TSe = total skor empirik yang dicapai (berdasarkan 

penilaian ahli dan pengguna) 

 TSh = total skor maksimal yang diharapkan 

Astuti (2013) mengggunakan N-gain untuk 

mengetahui efektivitas suatu produk, efektivitas media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card 

dianalisis dengan menggunakan rumus N-gain sebagai 

berikut. 

 
Keterangan: 

g  = Nilai gain 

  = Skor pre-test 

  = Skor post-test 

Xmaks  = Skor maksimal 

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis aktivitas belajar siswa ditentukan dengan 

persamaan yang dikemukakan oleh Arikunto sebagai 

berikut 

 
Keterangan: 

Pa: Persentase aktivitas belajar siswa 

P  : Jumlah skor aktivitas tiap indikator yang diperoleh 

N  : Jumlah skor maksimum 

Media pembelajaran fisika berbasis UNO Smart 

Card dapat dikatakan praktis manakala persentase 

keterlaksanaannya minimal 50% - < 75% (Arikunto: 

2013: 36). Teknik analisis data untuk mengetahui 

persentase respon siswa dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

  

Siswa merespon positif jika percentage of 

agreement ≥ 50% (Trianto, 2009:243). Teknik analisis 

data untuk mengetahui persentase respon siswa dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.  

Percentage of agreement =  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis nilai validitas Media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card yang 

telah divalidasi oleh dua dosen pendidikan fisika FKIP 

Universitas Jember sebagai validasi ahli dan dua guru 

fisika kelas X SMKN 5 Jember sebagai validasi 

pengguna tergolong valid. Hasil analisis validasi ahli 

terhadap Media pembelajaran fisika berbasis UNO 

Smart Card dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil data penelitian validasi ahli 

Komponen Validitas Tingkat 

Validitas 

Media 

pembelajaran 

fisika 

berbasis 

UNO Smart 

Card 

80 % Valid, boleh 

digunakan 

dengan revisi 

kecil. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kriteria 

validitas berada pada tingkat validitas valid dengan 

revisi kecil. Setelah dilakukan validasi ahli, langkah 

selanjutnya adalah melakukan validasi pengguna. Hasil 

dari validasi pengguna dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card berada 

pada tingkat validitas valid. 

Tabel 2. Hasil data validasi pengguna 

Komponen Validitas Tingkat 

Validitas 

Media 

pembelajaran 

fisika 

berbasis 

UNO Smart 

Card 

82,67 % Valid, boleh 

digunakan 

dengan revisi 

kecil. 

Berdasarkan hasil analisis validitas ahli dan validitas 

pengguna, maka dapat diketahui hasil validasi secara 

gabungan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil data validasi gabungan 

Komponen Validitas Tingkat 

Validitas 

Validasi 

Ahli 
80 % Valid, boleh 

digunakan 

dengan revisi 

kecil. 

Validasi 

Pengguna 
82,67 % 

Tahapan implementasi pada penelitian ini untuk 

mengetahui keefektifan dan kepraktisan media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card. Untuk 

mengukur keefektifan media pembelajaran fisika 
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berbasis UNO Smart Card dapat dilakukan melalui pre-

test dan post-test serta lembar observasi aktivitas belajar 

siswa. Sedangkan untuk mengukur kepraktisan media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card melalui 

lembar keterlaksanaan dan angket respon siswa.  

Gain score merupakan indikator yang baik untuk 

menunjukkan tingkat keefektifan pembelajaran yang 

dilakukan dilihat dari skor post-test dan pre-test 

indikator yang baik untuk menunjukkan tingkat 

keefektifan pembelajaran yang dilakukan dilihat dari 

skor post-test dan pre-test (Samsudin, 2011). Data hasil 

pre test dan post test  didapat dengan penelitian di SMK 

Negeri 5 Jember dengan subjek penelitian siswa kelas X 

KIA 1 dan X KIA 2. Data perolehan gain score kelas X 

KIA 1 dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data perolehan gain score kelas X KIA 1 

Skor Total N-gain 

Pre Test 36,42 
0,75 

Post Test 84,75 

Pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan antara nilai pre test dan post test siswa kelas 

X KIA 1 sebesar 48,33% dengan kategori N-gain yang 

tinggi. Sedangkan data perolehan gain score kelas X 

KIA 2 dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Data perolehan gain score kelas X KIA 2 

Skor Total N-gain 

Pre Test 36,15 
0,79 

Post Test 87,29 

 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa gain 

score yang diperoleh siswa X KIA 2 tergolong 

tinggi.Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata gain 

score secara keseluruhan adalah 0,77. Nilai tersebut 

berada pada rentang 0,7 - 1 dengan kategori sedang 

(Zahro, et al., 2017). Hal ini berarti media pembelajaran 

fisika berbasis UNO Smart Card dikatakan efektif dari 

segi N-gain, Seperti yang disampaikan oleh 

Rastegarpour & Marashi (2012) yang menyatakan 

bermain memiliki peran penting dalam pembelajaran 

dengan konsep abstrak dan pemahaman konsep kimia 

yang difasilitasi untuk membuat siswa gembira dan 

menyenangkan, maupun membantu interaksi antar 

siswa. 

Tingkat keberhasilan penggunaan media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card  pada 

pokok bahasan termodinamika di SMK dapat dilihat 

melalui ketuntasan hasil belajar siswa. Ketuntasan 

belajar siswa dapat diperoleh melalui nilai post-test 

yang diperoleh siswa. Berdasarkan data hasil  post-test 

nilai ketuntasan siswa secara classical kelas X KIA 1 

sebesar 91,67 dengan kategori tuntas, sedangkan 

ketuntasan siswa secara classical kelas X KIA 2 sebesar 

97,14 dengan kategori tuntas. Nilai KKM pada mata 

pelajaran fisika di SMKN 5 Jember untuk kelas X KIA 

sebesar 75. Jumlah siswa X KIA 1 ada 36 siswa, dari 36 

siswa ada 33 siswa yang memiliki nilai di atas KKM 

dan 3 siswa memiliki nilai di bawah KKM. Sedangkan 

jumlah siswa X KIA 2 ada 35 siswa, dari 35 siswa ada 

34 siswa yang memiliki nilai di atas KKM dan 1 siswa 

memiliki nilai di bawah KKM. 

 

Data aktivitas belajar siswa dapat diperoleh dari 

lembar observasi aktivitas belajar siswa. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rahmatin dan Khabibah (2016) bahwa 

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk 

memberikan gambaran tentang aktivitas siswa selama 

ujicoba berlangsung.  Hasil penilaian seluruh siswa 

tersebut diolah menggunakan rumus aktivitas belajar 

dan menuangkannya pada tabel aktivitas belajar siswa 

sehingga diketahui kategori aktivitas belajar yang 

diperoleh siswa. Berikut ini data hasil aktivitas belajar 

siswa yang dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Data hasil aktivitas belajar siswa 

Kelas Hasil 

X KIA 1 87,71 % 

X KIA 2 87,87% 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa data hasil 

aktivitas belajar siswa kelas X KIA 1 dan X KIA 2 

secara classical dikategorikan sangat aktif dan dapat 

dikatakan bahwa media kartu UNO dapat merangsang 

aktivitas belajar siswa. 

Lembar keterlaksanaan digunakan untuk 

memperoleh data kepraktisan media pembelajaran 

fisika berbasis UNO Smart Card pada pokok bahasan 

termodinamika di SMK. Lembar keterlaksanaan 

tersebut diisi selama pembelajaran berlangsung dengan 

memberikan tanda checklist pada plihan “YA” dengan 

skor 1 jika terlaksana dan “TIDAK” dengan skor 0 jika 

tidak terlaksana. Berikut ini data kepraktisan media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card dari segi 

lembar keterlaksanaan pada tabel 7 

Tabel 7. Data Kepraktisan media UNO Smart Card 
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Kelas Hasil 

X KIA 1 93,33 % 

X KIA 2 93,33% 

Berdasarkan tabel 7 di atas, maka media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card 

dikatakan praktis dari segi keterlaksanaan. Hal ini 

sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh Arikunto 

(2010) bahwa kriteria pencapaian 76%-100% memiliki 

tingkat kepraktisan praktis. 

Respon siswa terhadap media pembelajaran fisika 

berbasis UNO Smart Card pada pokok bahasan 

termodinamika diperoleh melalui angket respon. 

Angket tersebut diberikan kepada siswa kelas X KIA 1 

dan kelas X KIA 2 selama tiga kali pertemuan. Angket 

respon dianalisis dengan menggunakan skala Guttman,  

sebagaimana yang dikatakan Windiyani (2012) bahwa 

skala Guttman dibuat dalam bentuk check list dengan 

jawaban skor tertinggi satu dan terendah nol. Berikut 

adalah data hasil angket respon siswa dilihat pada Tabel 

8. 

Tabel 8. Data hasil angket respon siswa 

Kelas Hasil 

X KIA 1 93,74 % 

X KIA 2 90,12% 

Berdasarkan presentase skor yang dicapai pada tabel 

8, maka tingkat respon siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card  

pada pokok bahasan termodinamika di SMK dalam 

kategori sangat posistif. Hal itu sesuai dengan kriteria 

yang dikemukakan oleh Arikunto (2010) bahwa kriteria 

pencapaian 80%-100% memiliki respon yang sangat 

positif. 

Kendala yang terdapat pada penelitian 

pengembangan media pembelajaran fisika berbasis 

UNO Smart Card  pada pokok bahasan termodinamika 

di SMK ini adalah pada saat uji pengembangan. 

Beberapa kendala antara lain pada saat pelaksanaan di 

kelas X KIA 1, penggunaan dadu kurang efektif 

dikarenakan mata dadu yang keluar banyak yang sama. 

Solusinya adalah mengganti dadu dengan kertas undian 

di kelas X KIA 2. Kendala berikutnya adalah pada 

media kartu terdapat kata-kata yang kurang dimengerti 

siswa. Solusinya adalah peneliti mengganti kata-kata 

tersebut dengan kata-kata yang sering didengar oleh 

siswa.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan 

pembahasan pengembangan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan antara lain: (1) validitas dari media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card  pada 

pokok bahasan termodinamika di SMK kriteria validitas 

80% untuk validasi ahli dan 82,67% untuk validasi 

pengguna dengan tingkat validitas valid; (2) 

Keefektifan media pembelajaran fisika berbasis UNO 

Smart Card  pada pokok bahasan termodinamika di 

SMK untuk kelas X KIA 1 dan X KIA 2 dikategorikan 

efektif dari segi N-gain maupun aktivitas belajar siswa; 

(3) Kepraktisan media pembelajaran fisika berbasis 

UNO Smart Card  pada pokok bahasan termodinamika 

di SMK untuk kelas X KIA 1 dan X KIA 2 

dikategorikan praktis dari segi keterlaksanaan maupun 

respon siswa.  

Saran berdasarkan hasil  pengembangan media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card  pada 

pokok bahasan termodinamika di SMK, antara lain:(1) 

Manajemen waktu pembelajaran pada saat uji coba 

pengembangan perlu diperhatikan dengan baik agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal; (2) 

Pengenalan dan bimbingan terhadap penggunaan media 

pembelajaran fisika berbasis UNO Smart Card  pada 

pokok bahasan termodinamika di SMK harus  benar-

benar diperhatikan, agar pada saat pembelajaran siswa 

tidak mengalami kesulitan dalam penggunaannya; (3) 

Peralatan pembelajaran hendaknya dipersiapkan dengan 

sebaik-baiknya sebelum memulai pembelajaran agar 

tidak mengurangi waktu pembelajaran; (4) Untuk 

pemilihan kata dan penggunaan kalimat harus 

diperhatikan sehingga tidak membuat siswa bingung. 
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